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ABSTRAK 
 
Kebiasaan sehari-hari seperti membaca surat kabar dan menonton televisi 
kerapkali ditemui dalam hidup masyarakat. Kebiasaan tersebut hendaknya 
diartikulasikan karena menunjukkan mode operasi secara nyata. Mode operasi 
dalam aktivitas membaca surat kabar dan menonton televisi menunjukkan praktik 
konsumsi kultural yang dilakukan oleh khalayak atas teks media, menunjukkan 
bagaimana konsumen menggunakan atau melakukan sesuatu.  
 
Teks pada penelitian ini adalah surat kabar Kompas Minggu terutama pada artikel 
tentang televisi dan empat program televisi, yakni 8-11 Show, Beritawa, Ngulik, 
dan Online. Peneliti hendak mencari tahu bagaimana artikel televisi Kompas 
Minggu dikonsumsi oleh pembaca dan program televisi yang diberitakan tersebut 
dikonsumsi penonton sehingga membentuk diskursus televisi.  

 
Peneliti memutuskan menggunakan pisau analisis etnografi. Etnografi membantu 
peneliti menyibakkan praktik konsumsi yang terjadi secara riil dan mendetil 
karena sifat dari etnografi sendiri yang menekankan thick description. Peneliti 
perlu melakukan pengamatan berperan serta, di mana peneliti ikut menonton 
keempat program televisi dan membaca Kompas Minggu. Selain itu, diperlukan 
juga metode eavesdropping (mencuri-dengar) dan wawancara dalam 
pengumpulan data.  
 
Pada akhirnya, khayalak memang tidak bisa lepas dari hegemoni karena praktik 
konsumsi itu sendiri menjadi perwujudan atas dominasi kuasa media massa. 
Meski demikian, ada kalanya mereka melakukan resistensi. Mereka memaknai 
apa yang mereka baca dan tonton tidak selalu sesuai dengan keinginan teks, 
mereka menciptakan pemahaman mereka sendiri melalui kritikan dan 
ketidaksetujuan pada beberapa bagian sehingga menciptakan peluang pengetahuan 
yang beragam.  
 
Kata kunci: aktivitas membaca, aktivitas menonton, praktik konsumsi, dominasi 
kuasa, resistensi 
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“A thousand mile journey begins  
with the first step.” 
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